
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan simulasi numerik yang telah dilakukan, diperoleh simpulan sebagai
berikut:

1. Model matematika penyebaran penyakit demam berdarah dengan faktor iklim memiliki dua
titik kesetimbangan, yaitu pada saat kondisi bebas penyakit dan kondisi endemik. Dapat
dilihat pada persamaan (3.8) dan persamaan (3.10)-(3.14).

2. Bilangan reproduksi dasar diperoleh menggunakan matriks generasi, dapat dilihat pada
persamaan (3.16). Jika bilangan reproduksi dasar bernilai kurang dari satu, maka titik
kesetimbangan bebas penyakit akan stabil asimtotik. Sedangkan, bilangan reproduksi dasar
yang bernilai lebih dari satu, titik kesetimbangan endemik akan stabil asimtotik.

3. Hasil grafik dari simulasi numerik pada model penyebaran penyakit demam berdarah dengan
faktor iklim dalam kondisi bebas penyakit maupun endemik menunjukkan bahwa sistem akan
menuju suatu bilangan saat t membesar. Jadi dapat dikatakan bahwa sistem stabil asimtotik.

4. Analisis sensitivitas untuk model penyebaran penyakit demam berdarah dengan faktor iklim
dalam kondisi bebas penyakit dan endemik, parameter rata-rata gigitan nyamuk yang ber-
potensi terinfeksi (b) memiliki pengaruh paling besar terhadap kenaikan R0 dan parameter
laju kelahiran/kematian pada populasi nyamuk (µv) memiliki pengaruh paling besar terhadap
penurunan R0.

5. Berdasarkan analisis sensitivitas yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa faktor iklim bukan
parameter yang paling berpengaruh terhadap penyebaran penyakit demam berdarah.

5.2 Saran
Pada pembahasan berikutnya penulis menyarankan untuk menganalisa model penyebaran penyakit
demam berdarah memperhatikan faktor lain selain faktor iklim yang dapat berpotensi mempengaruhi
penyebaran penyakit, seperti faktor usia.
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